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INTRODUCTION

Pada tahun 2024/2025, jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Atas atau SMA mengalami peningkatan pada tahun sebelumnya. Siswa yang
mendaftar dan melanjutkan dari SMP sebanyak 5.376.871 pada semester pertama tahun
ajaran 2024 serta yang melanjut ke SMK sebanyak 5.050.471 siswa.(Nafarozah Hikmah,
2024). Sedangkan Pekanbaru saat ini memiliki 75 SMA dan 74 SMK, berdasarkan data
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Dipilihnya SMA Negeri 8 Pekanbaru, berlandasakan prioritas sekolah yang mendorong para
murid untuk bisa lanjut ke univeristas atau perguruan tinggi terutama pada tahun 2024 SMA
8 berhasil mengantarkan muridnya masuk ke UGM, UI, ITB, UNAND, UNP, UNPAD, UNR], ITS,
IPB dan UNRI melalui jalur SNBP (MC PROV RIAU, 2024). Serta, ada juga yang lanjut ke
Universitas Islam Riau melalui jalur formal.

Saat ini Perguruan Tinggi sudah memiliki kesadaran pada Hak Kekayaan Intelektual,
ditandai dengan adanya penghargaan yang didapat dari Menteri Hukum Dan Ham pada tahun
2022 kepada Universitas Negeri Jakarta sebagai pecatat Hak Cipta terbanyak tahun 2020-
2022 dan Universitas Andalas sebagai Pendaftar Paten terbanyak 2020--2022 diantaranya
ada juga Universitas lain seperti Universitas Brawijaya, Universitas Padjajaran bahkan
Universitas Sumatera Utara (Anisa Rizki Febriani, 2022).
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Segala hak cipta dan paten dari perguruan tinggi sebagaimana diuraikan di atas
merupakan hasil usaha yang diwujud dari penelitian baik dari dosen yang membuat
karyanya sendiri atau kolaborasi antar dosen maupun kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa. Penelitian merupakan salah satu kegiatan wajib bagi pengajar di perguruan
tinggi dalam direncananakan terlebih dulu dan dilaksanakan dalam bentuk publikasi atau
HKI. Mahasiswa juga memiliki kewajiban penelitian sebagai sebagai tugas akhir, hal tersebut
merupakan gambaran umum kebanyakan siswa sekolah terhadap perguruan tinggi.

Namun, perlu dipertimbangkan bahwa setelah lulus dari SMA, murid sudah bukan lagi
‘anak dibawah umur’, melainkan bagian dari masyarakat yang sedang menempuh
pendidikan di Perguruan Tinggi. Suasana Perguruan Tinggi berbeda pada saat masa sekolah
terutama terkait dengan metode ajaran. Banyak mahasiswa yang memiliki ide-ide cemerlang
yang hendak diwujudkan, sehingga mencoba aktifitas-aktifitas baru yang dulunya tidak bisa
dilakukan di sekolah.

Dalam Perguruan Tinggi, mahasiswa dituntut untuk bisa berkarya dalam bentuk
pengabdian masyarakat dan penelitian diberbagai bidang seperti seni, sains maupun sosial.
Serta, ada juga mahasiswa yang berkarya diluar kampus dan masuk ke dunia kerja berbaur
dengan masyarakat sosial terlebih dulu. Bagi mahasiswa yang memiliki ide-ide dan berkarya
terdapat kelemahan yaitu dibidang pengetahuan dan kesadaran Hak Kekayaan Intelektual,
hal ini juga dialami oleh dosen, terutama terkait pemahaman perlindungan dan menghargai
karya orang lain.

HKI merupakan pemberian keistimewaan berupa hak ekonomi dan moral pada
seseorang yang mewujudkan idenya menjadi karya dan dimanfaatkan untuk kepentingan
tertentu. Bidang ini menuntut multi ilmu yang mencakup IPA, IPS dan Bahasa. Pengetahuan
tentang HKI bagi orang awam hanya sebagai pembatasan bagi orang lain untuk meniru,
padahal secara umum skill atau keahlian di awali dengan meniru.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan penyuluhan hukum tentang pendidikan ini dilaksanakan dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Tim pengabdian masyarakat mempersiapkan narasumber dan
bahan yang berkaitan dengan Hak Kekayaan Intelektual dengan tujuan memberikan
brainstorming pada generasi muda. Penyuluhan hukum ini dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 17 November 2021. Tempat dilaksanakannya penyuluhan hukum ini adalah di SMA
Negeri 8 Pekanbaru, JI. Abdul Muis No. 14, Cinta Raja, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan hukum ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan Hak Kekayaan
Intelektual yang bersifat praktis bagi generasi muda agar mudah dipahami oleh murid SMA
di SMA Negeri 8 Pekanbaru, JI. Abdul Muis No. 14, Cinta Raja, Kecamatan Sail, Kota
Pekanbaru, hasilnya kegiatan ini berjalan dengan lancar berkat bantuan dari Dibantu oleh Hj.
Samhati,S.pd selaku wakil kepala sekolah bidang Humas atas persetujuan PLT kepala sekolah
Hj. Sulismayati, S.Si, M.Si. yang telah menyediakan kelas IPA untuk penyuluhan yang strategis
khususnya generasi muda. Muird yang ikut didalam acara penyuluhan ini memperhatikan
penyampaian narasumber dan aktif bertanya berkenaan dengan Judul penyuluhan yaitu
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“pentinganya hak kekayaan intelektual sebagai pembekalan menghadapi suasana perguruan
tinggi” yang disampaikan oleh narasumber. Berdasarkan hal tersebut, Tim pengabdian
merangkum, menganalisis, menulis serta mempresentasikan hasil penyuluhan dalam uraian.

Tim penyuluh yang merupakan dosen di Fakultas Hukum Universitas Islam Riau
memberikan arahan kepada masyarakat untuk memahami sifat-sifat dari HKI dan fungsinya
dan membagikannya kepada murid kelas IPA di SMA Negeri 8 Pekanbaru. Menelaah masalah
yang dihadapi calon mahasiswa di Perguruan tinggi dengan memberikan penjelasan bahwa
HKI bukanlah media menutupi ilmu pengetahuan, melainkan media menyebarkan ilmu
pengetahuan kepada masyarakat sebagai bentuk pertukaran teknologi. Pembatasan yang
dimaksud dalam HKI hanyalah pembatasan dalam hal bertindak saja, dengan kata lain tidak
menutup masyarakat untuk meneliti dan berinovasi dari pengetahuan yang didapatkan
melalui media HKI. Pembatasan itu hanya berlaku selama waktu tertentu dan jika sudah
habis masanya, pengetahuan dan tindakanyang tadinya dibatasi dikembalikan pada
masyarakat umum.(Temmy Wijaya, 2021)

Saatini Karya Kekayaan Intelektual sebagai luaran perguruan tinggi berfokus pada karya
tulis atau karya ilmiah atau invensi- invensi yang diwujudkan dari penelitian antara dosen
dan mahasiswa. Bidang HKI yang dimaksud adalah hak cipta dan paten, dimana hak cipta
merupakan istilah hukum yang digunakan untuk menggambarkan hak -hak yang dimiliki
pencipta atas karya sastra dan seni yang diwujudkan oleh pencipta dimana karya yang
dicakup oleh Hak Cipta diantaranya buku, musik, lukisan, patung, dan film, hingga program
komputer, basis data, iklan, peta, dan gambar teknis (Copyright, 2000) , sedangkan petent
merupakan Hak eksklusif diberikan untuk suatu penemuan dan bertujuan menguntungkan
penemu dengan memberi mereka perlindungan hukum atas penemuan serta
menguntungkan masyarakat dengan memberikan akses publik ke informasi teknis tentang
penemuan tersebut.(Patents, 2000).

Adapun keuntungan memiliki HKI diantaranya pencipta atau penemu mendapatkan
penghargaan dari Negara berupa hak ekonomi untuk mengendalikan segala sesuatu yang
berkaitan dengan ide yang telah diwujudkannya serta hak moral dimana pencipta terhindar
dari segala perbuatan yang mencemari nama baik selaku pencipta, terlebih lagi suatu
individu atau kelompok yang memiliki ciptaan atas namanya telah dianggap sebagai sumber
daya manusia yang berkualitas sebagai nilai tambah. Kemudian, ciptaanya akan dijadikan
sebagai asset atau harta yang dimiliki secara sah dan dilindungi oleh hukum.(Ervan
Susilowati, 2023)

Sebaliknya yang harus dihindari bagi pencipta yaitu plagiarisme, merupakan h tindakan
pelanggaran terhadap ilmu pengetahuan akibat mencuri karya penulis lain tanpa mengutip
referensi asli baik disengaja atau tidak disengaja. Hal ini diakibatkan media informasi yang
sudah mudah didapat dan tersebar dengan internet, sehingga kurangnya pemahaman tata
cara penulisan referensi dan menimbulkan kesalahpahaman dibidang ilmu pengetahun
(Muhammad Abdan Shadiqil, 2019).

Sama halnya dengan plagiarism, tindakan meniru, menjiplak dan menggunakan karya
orang lain tanpa izin sehingga merugikan pencipta atau penemu merupakan pelanggaran
dalam HKI. Dorongan untuk mencari keuntungan mudah dan cepat merupakan factor yang
mempengaruhi masyarakat melanggar HKI. Alat yang digunakan saat ini sudah ada ditangan
seluruh masyarakat berupa smartphone yang dapat merekam video dan suara serta
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mengambil gambar karya-karya orang lain dan melakukan penjiplakan didaerah yang jauh
dari jangkauan pencipta. (Siti Daiyana, 2024)

Pada sesi tanya jawab murid mualia memahami minimal dibatasan-batasan yang
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, seperti mengambil gambar atau merekam saja
dengan tujuan mengabadiakan pengalaman hidup bukanlah suatu perbuatan yang dilarang.
Dalam hal ilmu pengetahuan, invensi disebutnya dengan pengembangan setiap orang dapat
mempelajari invensi-invensi, pengetahuan atau karya terdahulu sesuai dengan bidangnya,
kemudian mencari kelemahan untuk membuat invensi baru yang disempurnkan merupakan
tindakan yang diperbolehkan dalam HKI.

Gambar.2

SIMPULAN

Pelaksanaan sosialisasi HKI Terkait pentinganya hak kekayaan intelektual sebagai
pembekalan menghadapi suasana perguruan tinggi di SMA Negeri 8 Pekanbaru, Jl. Abdul
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Muis No. 14, Cinta Raja, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru, berjalan dengan lancar. Dengan
materi-materi hukum yang disampaikan oleh Narasumber memberikan beberapa masukan
dan kajian terkait prakter HKI sebagai penyelesaian masalah sehingga meningkatkan
kesadaran HKI.
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